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This*study aimed to determine the effect of student learning outcomes using the Make A Match model 
in class X IIS 2 SMAN 1 Sanggau Ledo. This research used One-Group Pre-test post-test design. The 
source of this research was the students of SMAN 1 Sanggau Ledo class X IIS2. The. material being 
taught pra aksara Indonesia. The-research instrument used a multiple choice test with  20 questions. 
The test results showed the difference in learning outcomes before the experiment the 64.44 and after 
the experiment is 81.25 score. The results of the statistical calculations used the SPSS version 21.0 
program, with t test showes significant (2 tailed) = 0.000 or less-than 0.05, indicating that there were 
differences in the learning outcomes of students used the Make A Match model.*Based on these results, 
H0: rejected, and Ha accepted. The use of the Make A Match Model can improve the learning outcomes 
of class X IIS 2. Conclution, that the Make A..Match learning model can give an effect on..the learning 
outcomes of class X IIS2 students of SMAN..1 Sanggau Ledo. 
 
   Keywords: State Senior High School 1 Sanggau Ledo, student learning outcomes. 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan salah satu 
bidang yang memegang peranan penting bagi 
suatu bangsa karena pendidikan dalam hal ini 
dipandang sebagai suatu upaya dalam 
mempersiapkan generasi penerus bangsa yang 
berkualitas, memiliki keahlian dan keterampilan 
sesuai pembangunan nasional. Pendidikan 
sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia di Indonesia untuk masa 
depan yang lebih baik. Menurut Rusman 
(2016:3) “visi pendidikan nasional 
adalah  terwujudnya sistem pendidikan sebagai 
pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk 
memberdayakan semua warga Negara Indonesia 
berkembang menjadi manusia yang berkualitas 
sehingga mampu dan proaktif menjawab 
tantangan  zaman yang selalu  
 
berubah”.  Menurut visi pendidikan nasional 
semua warga Negara Indonesia harus memiliki 
kualitas sumber daya manusia yang tinggi, 
mampu untuk menghadapi tantangan hidup 
yang selalu berubah dari zaman ke zaman. 
Untuk mewujudkan hal ini, seseorang harus 
melewati proses pembelajaran baik disekolah 
maupun diluar sekolah. Dalam pelaksanaan 
pembelajaran, keberhasilan yang dapat tercapai 
sangat dipengaruhi oleh banyak variabel  untuk 
pencapaian kesuksesan seorang guru, seperti 
penguasaan materi pelajaran,  penguasaan 
strategi pembelajaran, pengelolaan kelas yang 
baik sampai kepada kemampuan proses 
penilaian pembelajaran yang dilakukan. 
Pendidikan merupakan suatu proses 
pencerdasan seseorang. Melalui pendidikan 
seseorang dapat belajar untuk mengetahui 
banyak hal mengembangkan bakat, potensi dan 
keterampilan yang dimiliki dalam menjalani 
kehidupan. Keberhasilan  pendidikan dapat 
dilihat tingginya kualitas sumber daya manusia, 
bagaimana manusia mengelola potensi diri 
untuk mengembangkan berbagai bidang dalam 
kehidupan baik dibidang kesehatan, 
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pembangunan perekonomian, maupun bidang 
lainnya. Pendidikan merupakan pedewasaan 
peserta didik agar  dapat mengembangkan bakat, 
pontensi dan keterampilan yang dimiliki dalam 
menjalani kehidupan  ( Daryanto, 2016 : 1).  
Pembelajaran merupakan salah satu 
proses untuk mengasah kemampuan seseorang 
mencapai tujuan yang telah ditentukan dalam 
suatu pembelajaran. Berhasil atau tidaknya 
tujuan pembelajaran dapat dipengaruhi oleh 
proses belajar yang dialami siswa. Menurut 
Azhar Arsyad (2017:1) “ salah satu tanda 
seseorang telah belajar adalah adanya perubahan 
tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin 
disebabkan oleh terjadinya perubahan pada 
tingkat pengetahuan, keterampilan atau 
sikapnya”.  Setiap guru mengharapkan siswanya 
memiliki prestasi belajar yang baik, dalam arti 
jika diukur dalam bentuk angka diharapkan 
siswa dapat mencapai standar ketuntasan yang 
diharapkan oleh guru. Namun untuk 
mewujudkan hal tersebut perlu usaha yang 
maksimal, karena secara umum prestasi belajar 
siswa masih tergolong rendah. Masalah prestasi 
belajar ini adalah masalah klasik yang terus 
terjadi dalam lembaga pendidikan. Meskipun 
masalah tersebut tidak bisa dihilangkan sampai 
maksimal, namun akan lebih baik jika 
permasalahan tersebut dapat diminimalisir atau 
diperkecil.  
            Model pembelajaran merupakan cara 
yang digunakan oleh seorang guru dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan belajar. 
Melalui model pembelajaran guru dapat 
membantu peserta didik untuk lebih aktif, dan 
mendapatkan informasi, ide, serta keterampilan. 
Model pembelajaran  berfungsi sebagai 
pedoman bagi para perancang dan para guru 
dalam merencanakan aktifitas belajar mengajar. 
Dalam proses belajar mengajar banyak sekali 
model pembelajaran yang dapat digunakan oleh 
seorang pendidik sesuai dengan materi yang 
akan disampaikan kepada peserta didik. Salah 
satu model pembelajaran tersebut yaitu model 
Make A Match.  
Model pembelajaran Make A Match 
merupakan model pembelajaran yang 
dikembangkan Loma Currran. Ciri utama model 
Make A Match adalah siswa diminta mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban atau 
pertanyaan materi tertentu dalam pembelajaran. 
Salah satu keunggulan teknik ini adalah siswa 
mencari pasangan kartu sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Teknik ini bisa digunakan 
dalam semua mata pelajaran dan untuk semua 
tingkatan usia              ( Isjoni dalam Aris 
Shohimin, 2016:98). Karakteristik model 
pembelajaran Make A Match adalah memiliki 
hubungan yang erat dengan karakteristik siswa 
yang gemar bermain. Pelaksanaan model Make 
A Match harus didukung dengan keaktifan siswa 
untuk bergerak mencari pasangan dengan kartu 
yang sesuai dengan jawaban atau pertanyaan 
dalam kartu tersebut.  
Pengembangan pembelajaran yang 
inovatif dan kreatif yang dapat menumbuhkan 
semangat belajar dan memperkuat daya ingat 
siswa terhadap materi yang dipelajari. Usaha 
guru untuk mencapai tujuan pembelajaran antara 
lain memilih model yang tepat, sesuai materi 
dan menunjang terciptanya kegiatan belajar 
mengajar yang kondusif. Salah satunya adalah 
dengan menggunakan model Make A Match. 
Agar siswa lebih aktif didalam kelas seorang 
guru harus mampu membuat 
strategi  pembelajaran yang akan digunakan di 
kelas saat mengajar, model belajar yang bisa 
membuat siswa lebih akif dalam kelas salah 
satunya adalah model pembelajaran Make A 
Match. Model pembelajaran ini bagus 
digunakan untuk mengajar dan model Make A 
Match ini tidak akan membosankan siswa 
bahkan membuat siswa menjadi lebih aktif dan 
interaktif. 
Hasil observasi awal yang dilakukan 
oleh peneliti di SMAN 1 Sanggau Ledo atas 
persetujuan kepala sekolah dan guru mata 
pelajaran sejarah  untuk penggunaan model 
Make A Match sudah pernah diterapkan. Namun 
jarang karena dalam proses pembelajaran guru 
terfokus menggunakan metode konvensional 
yaitu ceramah karena relatif mudah 
dibandingkan menggunakan model Make A 
Match meskipun terkadang diselingi dengan 
diskusi kelompok. Selain itu berdasarkan hasil 
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wawancara yang peneliti lakukan dengan guru 
mata pelajaran sejarah, terdapat kendala yang 
dihadapi dalam proses pembelajaran sejarah 
yaitu kurangnya pemahaman siswa terhadap 
materi-materi yang diajarkan oleh guru dan 
masih banyak siswa yang tidak mau bertanya 
serta tidak mau menjawab pertanyaan sehingga 
dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh 
guru mata pelajaran sejarah siswa mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan.  
 








Untuk melakasanakan penelitian 
diperlukan metode dalam menjawab masalah, 
maka  langkah yang relevan dengan  apa yang 
dirumuskan dalam penelitian ini. Pemecahan 
masalah suatu dalam penelitian 
memerlukan  metode dan prosedur yang tepat.  
Metode penelitian adalah caraatau 
langkah- langkah ilmiah dalam memecahkan 
masalah dengan dirumuskan data objektif, valid 
dan reliable. Metode yang  digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Metode penelitian adalah cara untuk digunakan 
peneliti dalam  memecahkan masalah. Bentuk 
penelitian ini adalah kuantitatif. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat dijelaskan sebagai 
metode penelitian dengan cara yang digunakan 
untuk peneliti mendapatkan data  yaitu melalui 
langkah-langkah yang logis untuk 
diperlukan  dengan tujuan peneliti.  
Menurut Sugiyono (2017:109) 
menyatakan bahwa ada empat bentuk penelitian 
yang dapat digunakan “Pre Eksperimental--
Designs, True Eksperimental Designs, Factory 
Eksperimental Designs, Quasi Eksperimental 
Designs”. Adapun bentuk penelitian yang akan 
peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu Pre 
Eksperimental Designs.Desain ini mempunyai 
kelompok control, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya  untuk mengontrol variabel-variabel 
luar yang mempengarui pelaksanaan 
eksperimen. Penelitian ini menggunakan satu 
kelas, yaitu sebelum diberi perlakuan model 
Make A Match dan sesudah diberi perlakuan 
mengguanakan model Make A Match.  
 
Bentuk Penelitian 
Penulis menggunakan bentuk penelitian 
Pre-Exsperimental Design. Adapun rancangan 
penelitian dipakai yaitu One-Group Pretest-
posttes Design,  membandingkan hasil suatu 
perlakuan dengan sebelum perlakuan. Sugiyono 
(2017:111) sebagai berikut: 
01 x 02 
Keterangan:  
01 = Nilai Pretest (sebelum diberi) 
X = Perlakuan (menerapkan) 
02  = Nilai Posttest (setelah diberi) 
1. Prosedur Penelitian 
a. Tahap persiapan 
1. Peneliti membuat..surat izin yang 
diperlukan. 
2. Melaksanakan observasi ke sekolah 
3. Membuat perangkat pembelajaran 
4. Menyiapkan instrument penelitian. 
5. Memvalidasi instrument penelitian 
dan perangkat pembelajaran. 
6. -Uji coba soal tes.  
7. Mengkaji data dari hasil uji coba 
soal tes guna melihat hasil validitas, 










X IIS 1 36 5 31 57,47 
X IIS 2 36 3 33 49,44 
X IIS 3 36 14 22 66,26 
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realibilitas, indeks kesukaran dan 
daya pembeda soal tes. 
b. Tahap Pelaksanaan 
1. Memberikan soal pretest pada kelas 
control. 
2. Memberikan..perlakuan dengan 
model Make A Match pada kelas 
eksperiment. 
3. Memberikan soal postest. 
c. Tahap Akhir 
1. Mengolah data pretest dan postest. 
2. Mengambil kesimpulan 
3. Membuat hasil laporan penelitian.  
 
Lokasi Penelitian 
 Penelitian…ini dilaksanakan di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Sanggau Ledo, 
Kabupaten Bengkayang. Alasan peneliti 
memilih  lokasi penelitian ini berdasarkan: 
1. Sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum 
2013. 
2. Lokasi yang mudah dijangkau, karena 
peneliti berasal dari daerah tersebut 
3. Ketersedian data dan kerjasama yang baik 




Adapun instrument dalam penelitin ini 
yaitu berupa soal test, lembar observasi dan 
pedoman wawancara. Soal tes diberikan oleh 
peneliti kedapa kelas control dan kelas 
eksperimen sedangkan pedowan wawancara 
diberikan kepada guru mapel sejarah kelas..X 
IIS SMAN 1 Sanggau Ledo. 
 
Pupulasi dan Sampel 
Populasi..penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X IIS SMA N 1 Sanggau Ledo. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik 
purposive sampling untuk menentukan sampel 
penelitian ini. Nawawi..(2015:167) menyatakan 
bahwa purposive sampling merupakan 
pengambilan sampel dengan tujuan penelitian. 
Sampel penelitian ini adalah kelas X..IIS 2 
yang..berjumlah 36 siswa, alasan peneliti 
mengambil kelas X IIS 2 sebagai sampel 
penelitian karena nilai kelas ini rendah 
dibandingkan dengan kelas yang lainnya. Maka 
perlu diberikan strategi dan model pembelajaran 
baru yang diharapkan akan memberikan 
motivasi belajar dan hasil yang maksimal.  
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan 
alat-alat ukur yang diperlukan dalam 
melaksanakan suatu penelitian. Data yang 
dikumpulkan dapat berupa angka – angka, 
keteragan tertulis, informasi lisan dan beragam 
fakta yang berpengaruh dengan fokus penelitian 
yang ditelit. Mengumulkan data berarti mencatat 
peristiwa, karakteristik , elemen suatu variabe. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat sisimpulkan 
bahwa teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah cara yang dilakukan 
peneliti untuk mengumpulkan data yaitu 
pengukuran berupa soal tes yang diberikan 
setelah perlakuan pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Tes pada umumnya digunakan untuk 
menilai dan mengukur hasil belajar siswa, 
terutama hasil belajar kognitif berkenaan dengan 
penguasaan bahan pelajaran sesuai dengan 
tujuan pendidikan dan pengajaran”. Soal tes 
yang diberikan oleh peneliti kepada siswa 
adalah soal yang sudah di validitas oleh guru 
mata pelajaran dan layak untuk di ujicobakan 
kepada siswa. soal tes digunakan untuk melihat 
atau mengukur kemampuan siswa dalam 
memahami materi yang sudah disampaikan 
apakah materi yang sudah disampaikan dapat 
diterima dengan baik atau tidak oleh karena itu 
diberikanlah soal tes. 
 
a._Observasi Langsung (Pengamatan) 
Teknik observasi dilakukan dengan cara 
mengamati objek – objek yang diteliti.  Oleh 
sebab..itu dapat dikatakan bahwa observasi 
(pengamatan) adalah pengumpulan data 
yang…dilakukan langsung oleh peneliti 







b. Teknik Studi Dokumenter 
Teknik dokumenter yang digunakan 
yaitu dokumentasi silabus, RPP, lembar 
observasi, hasil pretest dan postest foto-foto 
pada saat penelitian.  
c. Teknik Wawancara Terstruktur 
(Structured Interview) 
Wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti  bersifat terbuka dan mengarah 
kepada kedalam informasi yang dicari oleh 
peneliti. Pihak yang diwawancarai adalah 
guru mata pelajaran. 
  
Alat Pengumpulan Data 
a._Lembar  Observasi 
Lembar observasi.dalam penelitian ini 
adalah menggunakan ceklist sebagai alat 
pengumpulan..data. Lembar observasi yang 
digunakan tersebut ditunjukan kepada…guru 
sejarah dan peserta didik yang sedang 
melakukan proses pembelajaran sejarah.  
b. Tes  
Tes digunakan untuk alat ukur maka 
didalam tes terdapat berbagi item atau 
serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 
dijawab oleh peserta didik”. 
1. Validitas   
Validitas adalah suatu ketepatan 
instrument penelitian untuk mengukur apa 
yang akan diukur didalam suatu penelitian. 
Suatu instrument dikatakan valid atau sahih 
mempunyai validitas tinggi. Pada penelitian 
ini instrument penelitian diuji dengan 
validitas isi untuk melihat ketepatan dan 
kesesuaian dari kompetensi dasar, indikator, 
materi, kisi-kisi soal maupun soal-soal tes. 
Dalam pengujian validitas peneliti meminta 
bantuan kepada salah satu guru  sejarah 
SMAN 1 Sanggau Ledo untuk melihat 
kevalitan instrument yang digunakan. 
Setelah dilakukan uji coba soal post test maka 
selanjutnya akan dilakukan uji validitas butir 
soal pada hasil jawaban post test untuk 
mengetahui validitas alat ukur dari hasil 
belajar dengan menggunakan rumus:  
 
𝑟𝑥𝑦 =  
𝑛Ʃ 𝑥𝑖𝑦𝑖 − (Ʃ𝑥𝑖)(Ʃ𝑦𝑖)
√(𝑛Ʃ𝑥𝑖2 − (𝑥𝑖)2)(𝑛Ʃ𝑦𝑖2 − (𝑦𝑖)2)
 
 
Teknik Analisis Data 
a._Analisis Butir Tes 
Analisis butir tes digunakan untuk 
menyelidiki kelayakan atas tes yang 
diberikan berupa validitas dan reliabilitasi 
soal tersebut sebelum dilaksanakan dalam 
kelas. Soal yang dibuat oleh peneliti harus 
sesuai dengan perangkat pembelajaran 
khususnya pada (RPP) yang berguna untuk 
mengukur keberhasilan belajar siswa sesuai 
materi yang diajarkan oleh guru. Penskoran 
harus sesuai dengan soal.  
 
 
b. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Subana (2000:63) menggunakan 
rumus mean sebagai berikut: 





                              Keterangan :  





= Jumlah seluruh data 
𝑛      = Banyak data 
 
 
1. Analisis Data Uji T 
Pengolahan data penelitian 
experiment suatu model perlakuan 
pembelajaran Pada Perbedaan  Dua 
Kelompok Sampel 
Berpasangan  langkahnya sebagai berikut: 
a. Menetapkan hipotesis H0 Dan Hi 
b. Menetapkan Titik Kritis 
Kepercayaan  95 % atau titik 
kepercayaan 99% terdapat pada tabel t  
c. Menentukan daerah kritis , dngan 
derajat kebebasan (db) = n – 1  
d. Menentukan t hitung dengan 
Menggunakan rumus uji t berpasangan.  
Analisis data uji t digunakan untuk menjawab 
pertanyaan sub masalah 3, menurut Arikunto 
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(2013:349) digunakan rumus t-tes. Dengan 
rumuskan sebagai berikut: 
𝑡 =
𝑋𝐷 −  µ0
𝑆𝐷√𝑁
 
Menguji hipotesis Nol atau Ho dengan 
membandingkan t hitung dan t tabel 
dengan  asumsi sebagai berikut : 
1) H0  =  µ1 ≤ µ2  
H1 = µ1 > µ2 
Menerima H0 jika t hitung lebih kcil Dari t 
tabel 
2) H0 = µ1 = µ2 
H1 = µ1 ≠ µ2 
Menerima Ho jika t hitung sama dengan t 
tabel 
3)  H0 = µ1 ≥ µ2  
 
 H1 = µ1 < µ2 




D = Selisih X1 dan X2 
Sd = Standar Deviasi 
N = Jumlah Sampel 
X = Rata-rata 
 
Hasil Penelitian 
Melaksanakan  pretest dikelas 
terkontrol untuk melihathasil belajar siswa 
sebelum diberi perlakuan. Sebelum pelaksanaan 
penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti 
melakukan survey dan observasi ke  SMA 
Negeri 1 Sanggau Ledo.  Langkah awal sebelum 
proses pelaksanaan penggunaan model dalam 
upaya meningkatkan hasil belajar kelas X IIS 
2  pada mata pelajaran sejarah terlebih dahulu 
peneliti bersama guru merancang dan 
melaksanakan Pre Test. Kelompok kelas kontrol 
sebelum diberi perlakuan dengan melaksanakan 
proses pembelajaran menggunakan model Make 
A Match diperoleh nilai 85-94 sebanyak 1 orang 
peserta didik, nilai 75 – 84 sebnyak 10 orang 
peserta didik dan yang memperoleh nilai ≥ 74 
sebanyak 25 orang peserta didik.  
a. Memberikan Perlakuan Pelaksanakan 
Proses Pembelajaran dengan  model Make A 
Match pada kelas eksperiment. Peneliti bersama 
guru mata pelajaran sejarah melakukan 
perlakukan dengan cara melaksanakan proses 
pembelajaran sejarah sesuai dengan sintax yang 
telah ditentukan. 
b. Memberikan soal post test pada kelas 
eksperiment untuk melihat hasil belajar siswa 
setelah diberikan perlakuan. Setelah 
memberikan perlakukan pada kelas eksperimen 
dengan penggunaan model Make A Match pada 
mata pelajaran sejarah. Berdasarkan hasil post 
test pada tabel  tersebut dapat diketahui bahwa 
nilai ketuntasan untuk kelompok kelas 
eksperimen meningkat sangat signifikan 
dibandingkan dengan nilai pre test. Nilai 
tertinggi adalah ≥ 95 terdapat sebanyak 2 orang 
peserta didik, nilai 85 – 94 sebanyak 13 orang 
peserta didik, nilai 75 – 85 sebanyak 18 orang 
peserta didik dan nilai terendah .  
          Berdasarkan data dari hasil perhitungan 
diperoleh test of normality signifikan pre test 
Kolmogorov-Simirnov 0.001 dan post test 
0.032. sedangkan siginifikan menurut Shapiro-
Wilk untuk pre tast 0,027 dan post test 0.082. 
Sebelum uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan 
uji normalitas data apakah data itu dapat 
menerim H0 atau normal baik uji Kolmogorof –
Sminov maupun shafiro wilk.  
             Berdasarkan data untuk menunjukan 
selisih rata rata kedua sampel, deviasi standard 
rerata kesalahan standar, perbedaan batas 
minimum dan maximum  interval kepercayaan 
dengan alfa 0,05 atau 95%, t hitung dan derajat 
kebebasan pada n-1 = 36-1 = 35 dan selajutnya 
menguji hipotesis. Berdasarkan data sampel 
diatas  maka kelopok/sampel 1 memiliki mean 
sama atau lebih kecil Dari mean kelompok 2 
sedangkan hipotesis alternatif mean kelompok 1 
lebih besar dibandingkan mean kelompok 2. Jadi 
untuk menguji hipotesis nol atau H0 = t hitung ≤ 
t tabel  ada artinya terdapat perbedaan signifikan 
dan menerima Ho menolak Hi. Untuk menguji 
hipotesis alternatif  atau Hi = t hitung > t tabel 
artinya tidak signifikan dan menolak H0 
menerima Hi dari kedua sampel berpasangan. 
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Mengacu pada hasi perhitungan maka hipotesis 
Nol diterima berdasarkan hasil perhitngan t 
hitung sama dengan negatif (-8.595) lebih kecil 
Dari t tabel positif sebesar (1.690 pada alfa 0.05 
dan 3.346 pada alfa 0.001untuk  db N - 1 = 35  ) 
sehingga dapat simpulkan menerima hipotesis 
nol sangat signifikan . artinya hipotesis alternatif 
diterima kebenarannya, yaitu  “Terdapat 
peningkatan hasil belajar dengan menggunakan 
model pembelajaran Make A Match pada mata 
pelajaran sejarah di kelas X IIS SMA N 1 
Sanggau Ledo”. 
Pembahasan  
Hasil belajar sebelum menggunakan  model 
berdasarkan hasil pengolahan data dari hasil 
belajar melalui pre test yang dilakukan 
kelompok kelas kontrol adalah 2320 dengan 
rata-rata 64,44. Nilai tertinggi adalah 85 dan 
terendah adalah 60. Data tersebut menunjukkan 
bahwa rata-rata hasil pre test mata pelajaran 
sejarah di kelas X IIS 2 adalah 64,44 ini 
menunjukkan bahwa nilai tersebut masih 
dibawah nilai KKM yang dutetapkan oleh pihak 
sekolah yaitu 75. Pada pelaksanaan 
pembelajaran secara konvensional ini 
pesertadidik yang tidak memenuhi standar 
berjumlah 25 orang peserta didik dari 36 peserta 
didik di kelas X IIS 2 atau yang tuntas hanya 
30,5 % dan tidak tuntas sebanyak 69,5 %.  
           Hasil belajar sesudah diajar menggunakan 
model dikelas X IIS2 SMAN 1 Sanggau Ledo. 
Berdasarkan perolehan data tersebut terlihat 
peningkatan yang cukup signifikan, dari rata-
rata 64,44 meningkat menjadi 81,25 atau naik 
16,84  %. Untuk nilai KKM peserta didik yang 
semula tidak memenuhi syarat 25 orang peserta 
didik,kemudian setelah pelaksanaan 
pembelajaran dengan model turun drastis  yang 
tidak tuntas menjadi 3 orang peserta didik, ini 
menunjukkan setelah penggunaan model Make 
A Match dalam pembelajaran Sejarah peserta 
didik yang tuntas adalah sebanyak 33 orang atau 
tuntas sebanyak 91,7 %, artinya penggunaan 
model pembelajaran Make A Match dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
mata pelajaran sejarah di kelas X IIS 2 SMA 
Negeri 1 Sanggau Ledo Kabupaten 
Bengkayang.  
Terdapat pengaruh penggunaan 
model  Make A Match terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran Sejarah di kelas X IIS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sannggau 
Ledo.Dengan menggunakan SPSS didapatkan 
hasil analisis uji t.  Untuk mengetahui apakah 
ada atau tidaknya perbedaan hasil belajar peserta 
didik terhadap mata pelajaran sejarah terdapat 
dalam proses pembelajaran di kelas dengan 
metode konvensional dan  metode Make A 
Match. yaitu 0,200 > 0,05. Artinya bahwa 
jumlah pre-test dan post-test berdistribusi 
normal. 
 
Simpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Setelah pelaksanaan pembelajaran 
dengan model pada mata pelajaran 
sejarah   dapat disimpulan  berikut : 
- Hasil belajar  mata pelajaran sejarah  sebelum 
menggunakan model Make A Match di adakan 
pre test dan diperoleh nilai paling tinggi 85 dn 
nilai terkecil 60, dengan nilai rata 64,44 dan 
hanya tuntas sebanyak 11 orang peserta didik 
atau 30,5 %. Hal ini menunjukkan hasil yang 
tidak baik, karena masih berada dibawah KKM 
yang diharapkan. 
- Hasil belajar  mata pelajaran sejarah  sesudah 
menggunakan model Make A Match di adakah 
post test dan diperoleh nilai tertinggi 95 dn nilai 
terendah 65, dengan  rata-rata 81,25 dan peserta 
didik yang tuntas sebanyak 33 orang peserta 
didik atau 91,67 %. Hal ini menunjukkan 
peningkatan hasil cukup signifikan, karena 
sebagian besar peserta didik nilainya  berada 
diatas  KKM yang diharapkan. Pengaruh 
berbedaan yang signifikan dan positif antara 
hasil belajar. Sebelum  diajarkan dengan 
model  pembelajaran Make A 
Match,  dibandingkan dengan hasil belajar mata 
pelajaran sejarah  yang diajarkan setelah 
menggunakan  model Make A Match  di kelas 
X  IIS2 SMA Negeri 1 Sanggau Ledo Kabupaten 
Bengkayang. Artinya pembelajaran mata 
pelajaran sejarah dengan menggunakan model 
Make A Match hasil belajarnya lebih baik jika 
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dibandingkan tanpa menggunakan model Make 
A Match.  Hasil uji t y signifikan (2 tailed) = 
0,000 atau kurang dari 0,05 ini menunjukkan 
pengaruh perbedaan hasil belajar mata pelajaran 
sejarah sebesar 91,67 % pada  peserta didik yang 
diajarkan dengan model. 
Saran  
          Bagi guru apabila melakukan proses akan 
melakukan proses pembelajaran harus tau 
langkah-langkahnya, bagi pesertadidik 
pesertadidik diharapkan semoga lebih aktif lagi 
mengikuti pelajaran, bagi sekolah semoga 
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